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Analisis Penerapan Sarana Penyelamatan Jiwa sebagai Upaya Tanggap 

Darurat Kebakaran (Studi di Unit Produksi Plywood PT. Kutai Timber 

Indonesia Probolinggo); Mahrus Aldiansyah; 162110101093; 87 Halaman; 

Peminatan Kesehatan dan Keselamatan Kerja; Program Studi S1 Kesehatan 

Masyarakat; Fakultas Kesehatan Masyarakat; Universitas Jember. 

 

 

Sektor industri memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat sehari-hari. Semakin tingginya permintaan masyarakat terhadap 

produk industri tentunya menyebabkan tingginya aktivitas kerja di unit produksi 

industri tersebut. Berbagai ancaman kecelakaan dan keselamatan kerja dapat 

terjadi pada industri seperti halnya kebakaran. Industri yang mengolah kayu 

merupakan tempat yang memiliki potensi bahaya kebakaran karena proses 

produksinya yang bersinggungan langsung dengan bahan yang mudah terbakar. 

Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI No. 186 Tahun 1999 menjelaskan bahwa 

dalam memenuhi upaya tanggap darurat kebakaran industri diperlukan penerapan 

dan penyediaan sarana penyelamatan jiwa yang sesuai dengan standar dan aturan 

yang telah ditetapkan dalam Permen PU RI No. 26/PRT/M/2008 dan Standar 

Nasional Indonesia.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluatif. Penelitian dilakukan di 

gedung unit produksi plywood PT. Kutai Timber Indonesia. Unit analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sarana penyelamatan jiwa yang terdiri dari 

jalan keluar, pintu darurat, petunjuk arah jalan keluar, lampu darurat, dan titik 

kumpul. Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah 1 pekerja divisi 

Keselamatan dan Lingkungan PT. Kutai Timber Indonesia. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 hingga Mei 2020. Data penelitian 

didapatkan dari hasil observasi, pengukuran, wawancara, dan studi dokumentasi 

kemudian dibandingkan dengan peraturan dan standar yang berlaku dalam 

Permen PU RI No. 26/PRT/M/2008 dan Standar Nasional Indonesia. 
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Presentase penerapan sarana penyelamatan jiwa di gedung unit produksi 

plywood diperoleh sebagai berikut; jalan keluar persentasenya sebesar 100% 

sehingga termasuk dalam kategori baik, presentase penerapan pintu darurat 

sebesar 9,52% dengan kategori kurang, kondisi petunjuk arah jalan keluar 

memiliki skor persentase sebesar 80,95% termasuk dalam kategori baik, lampu 

darurat yang tersedia di unit produksi plywood skor presentasenya sebesar 32,35% 

dengan kategori kurang, sedangkan presentase penerapan titik kumpul yang 

tersedia berjumlah 100% sehingga kategori penerapannya dikatakan baik. Rata-

rata persentase penerapan sarana penyelamatan jiwa yang ada di seluruh gedung 

unit produksi plywood adalah 64,56% sehingga seluruh kondisi sarana 

penyelamatan jiwa termasuk dalam kategori cukup. Nilai tersebut diperoleh dari 

perbandingan hasil kondisi lapangan sarana penyelamatan jiwa pada seluruh 

bangunan dengan ketetapan yang berlaku.  

Saran yang dapat diberikan peneliti untuk meningkatkan persentase 

penerapan sarana penyelamatan jiwa yang tersedia yaitu dengan menyediakan 

pintu darurat yang terbuat dari baja tahan api, tidak terkunci, dan memiliki push 

bar system. Perusahaan juga harus mengganti petunjuk arah jalan keluar yang 

warna tulisannya pudar dan buram dengan bahan yang menyerap cahaya seperti 

papan akrilik dan warna tinta yang terbuat dari fosfor. Sebagai tambahan, PT. 

Kutai Timber Indonesia Probolinggo harus menyediakan lampu darurat yang tidak 

digunakan sehari-hari dan bersumber dari baterai sehingga memudahkan akses 

evakuasi seluruh penghuni gedung ketika terjadi keadaan darurat seperti 

kebakaran. 
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SUMMARY 

 
 
 
Analysis on Means of Escape as Fire Emergency Response (Study at Plywood 

Production Unit of PT. Kutai Timber Indonesia Probolinggo); Mahrus 

Aldiansyah; 162110101093; 87 Pages; Occupational Health and Safety Studies; 

Undergraduate Program of Public Health; Faculty of Public Health; University of 

Jember. 

 

 

The industry sector plays an important role to fulfil people’s daily need. 

The increasing of people’s demand for products of the industrial sector causes 

high work activities in the unit production of industrial sector. Some accidents and 

safety hazards can happen and threat in industrial sector such as fire disaster. 

Plywood industry is one of the places has potential for fire disaster because the 

production process contacts with flammable material such as wood. The Ministry 

of Manpower of the Republic Indonesia Regulation in 199 number 186 explain 

that fire emergency response need provision an application on means of escape 

based on the Minister of Public Works number 26/PRT/2008 and Indonesian 

National Standards.  

This research used evaluative research. The research was conducted in 

building of plywood production unit PT. Kutai Timber Indonesia Probolinggo. 

Unit of analysis that used of this research are the means escape consist of exit 

way, emergency door, sign of exit way, emergency lamp, and assembly point. 

This study used one respondent from safety worker in PT. Kutai Timber Indonesia 

Probolinggo.  The research was conducted during October to May 2020. 

Researcher collected observations, interview, measurements, and documentation 

data with division of safety and environment PT. Kutai Timber Indonesia 

Probolinggo, then data were compared with the Minister of Public Works number 

26/PRT/2008 and Indonesian National Standards. 

The application on means of escape in building plywood production get 

percentages score like this; exit way had percentages were 100% which was good 
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category, percentages of emergency door was the worst mark 9,25% which was 

less category, the condition of sign of exit way had percentages was 80,95% 

which was good category, emergency lamp that available in the plywood 

production unit had percentages was 32,35% which was less category, and The 

application on assembly point had percentages were 100% which was good 

category. Its average percentage was 64,56% which was enough category. The 

percentages were obtained by the comparison between observation result about 

the field conditions and the applicable standard and regulation. 

Suggestions that can be given by the researcher to increase means of 

escape percentages are providing emergency exits which made from fire-resistant 

steel, unlocked, and had push bar system. The company also has to replace the 

exit sign with opaque materials such as acrylic board and black ink for the text on 

it. In addition, PT. Kutai Timber Indonesia Probolinggo must provide non-daily 

lamp and battery source for the emergency lamp so people evacuation when fire 

disaster happened will be easier.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 
 
 
1.1 Latar Belakang 

Sektor industri mengalami kemajuan yang pesat saat ini seiring dengan 

berkembangnya zaman. Dari waktu ke waktu sektor industri memainkan peranan 

penting dalam perekonomian Indonesia. Karenanya, pembangunan sektor industri 

saat ini menjadi salah satu prioritas utama, termasuk halnya industri pengelolaan 

kayu yang dibutuhkan masyarakat sebagai kebutuhan sehari-hari. Semakin 

tingginya permintaan masyarakat akan kebutuhan produk pengelolaan kayu 

tentunya menyebabkan tingginya aktivitas kerja di unit produksi sektor industri 

tersebut. Berbagai ancaman kecelakaan dapat terjadi di unit produksi tersebut 

meliputi kecelakaan kerja, kebakaran, dan pencemaran lingkungan dapat terjadi 

tiba-tiba pada waktu dan tempat yang tidak dapat ditentukan karena kurang 

adanya proteksi khusus (Suprayitno, 2011:1). 

Ancaman yang sering terjadi di unit produksi industri pengelolaan kayu 

adalah bahaya kebakaran (Indrawan, 2013:26). Kebakaran adalah peristiwa 

menyalanya api yang tidak diinginkan dan mengakibatkan kerugian materi serta 

kehidupan yang besar. Kebakaran bermula dari api yang kecil dan dapat menjadi 

besar jika disekelilingnya terdapat banyak bahan yang dapat memicu atau 

memperbesar api sehingga sangat perlu dilakukan pengendalian agar dapat 

dicegah dan tidak merugikan banyak pihak (Ramli, 2010:140). Data statistik CTIF 

International Association of Fire and Rescue Services 2016, rentang waktu 2010-

2014 menyebutkan bahwa negara yang paling sering mengalami kebakaran 

dengan frekuensi 600.000-1.500.000 kasus adalah Amerika Serikat (Brushlinsky 

et al., 2016:20).  Kerugian yang dialami selama tahun 2014-2016 sebesar 36,5 

milyar dolar, sehingga terjadi peningkatan kerugian dari kejadian tahun 2012-

2014 yang kerugiannya sebesar 32,6 milyar dolar (Hylton, 2017:39). Industri kayu 

memiliki risiko kebakaran tinggi karena mengelola bahan yang termasuk 

golongan benda mudah terbakar. Pada tahun 2012 sebuah kasus kebakaran terjadi 
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pada pabrik di Karachi Pakistan, 289 pekerja meninggal menjadi korban kasus 

kebakaran tersebut, dan juga pada tahun yang sama kebakaran terjadi di pabrik 

Tazreen Bangladesh, kasus kebakaran tersebut mengakibatkan 112 pekerja 

meninggal dan 300 pekerja mengalami luka (Fatema T dan Nasrin S, 2014:111). 

Pada rentang tahun 2008-2012 kasus kebakaran besar di tempat industri 

disebutkan bahwa telah terjadi 13 kasus kebakaran besar, hal ini jauh mengalami 

peningkatan kasus dari kejadian tahun 2002-2007 yang berjumlah 5 kasus 

kebakaran besar yang terjadi. Bencana industri yang besar inilah yang 

menyebabkan munculnya perlunya peraturan perundang-undangan yang mengatur 

manajemen tanggap darurat terjadinya bencana kebakaran di suatu tempat industri 

guna mencegah terjadinya kebakaran dan memperbaiki kondisi kerja yang aman 

bagi para pekerja (ILO, 2018:3). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki frekuensi kasus kebakaran yang 

tinggi, dengan frekuensi kasus kebakaran berjumlah 20.000-100.000 kasus 

menyebabkan Indonesia menduduki peringkat ketiga di dunia bersama dengan 

negara Jepang, Turki, Kanada, Afrika Selatan, Malaysia, dan lainnya. Hal ini 

sesuai dengan data statistik CTIF International Association of Fire and Rescue 

Services pada rentang tahun 2010-2014 (Brushlinsky et al., 2016:20). Data 

Informasi Bencana Indonesia BNPB antara tahun 2007-2017 menyebutkan bahwa 

kebakaran industri di Indonesia merupakan kebakaran yang mengakibatkan 

kerugian yang sangat besar dengan mengakibatkan jumlah kerugian rata-rata 

mencapai Rp 1.000.000.000,00 (BNPB, 2017). Kasus kebakaran banyak terjadi di 

Indonesia yang menimpa pabrik industri pengelolaan kayu dan menimbulkan 

kerugian serta korban yang tidak sedikit, seperti kejadian kebakaran di pabrik 

pengelolahan kayu PT. Rakabu Sejahtera yang berlokasi di Sragen, Jawa Tengah. 

Kebakaran terjadi pada tahun 2016 yang mengakibatkan kerugian yang ditaksir 

hingga 1,5 miliar. Kasus terbaru juga terjadi di Indonesia tepatnya di sebuah 

pabrik produksi pengelolaan kayu lapis di Balikpapan. Kebakaran terjadi di 

gudang produksi pabrik PT. Balikpapan Forest Industry (BFI) selama 11 jam 

lamanya, dampak terjadinya kebakaran ini tentunya mengakibatkan kerugian yang 
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tidak sedikit, diperkirakan kerugian yang dialami mencapai Rp 7 miliar (Fadhil, 

2019). 

Industri memiliki masalah bahaya kebakaran yang sangat berbeda dengan 

tempat umum atau pemukiman. Khususnya industri yang mengelola bahan yang 

mudah terbakar dan berbahaya tentunya menimbulkan kerugian yang besar karena 

menyangkut nilai aset yang tinggi, proses produksi, dan peluang kerja. Kasus 

kebakaran juga banyak terjadi yang bersifat fatal dan banyak menelan korban 

serta kerugian yang tidak sedikit (Lutfhan F, et al., 2014). Dampak bahaya yang 

ditimbulkan kebakaran di industri sangat merugikan bagi perusahaan, pekerja 

maupun kepentingan pembangunan nasional, oleh karena itu perlu dilakukan 

upaya penanggulangan. Untuk menanggulangi kebakaran diperlukan adanya 

penerapan upaya manajemen tanggap darurat yang dilakukan di suatu tempat 

kerja atau industri (Kemenaker RI, 1999). 

Upaya tanggap darurat sangat penting diterapkan bagi kelangsungan suatu 

usaha atau proses kegiatan dalam suatu pekerjaan. Jika terjadi suatu bencana, 

seperti kebakaran atau kerusakan, perusahaan akan mengalami kerugian yang 

sangat besar, dan dapat menghambat serta mengganggu bahkan menghancurkan 

kelangsungan usaha atau kegiatan operasional di perusahaan atau industri tersebut 

(Ramli, 2010:140). Upaya yang paling penting dilakukan adalah mencegah 

kebakaran atau menghindarkan terjadinya kebakaran melalui penerapan 

manajemen tanggap darurat di suatu tempat industri. Manajemen tanggap darurat 

merupakan tahapan upaya yang bertujuan untuk mengurangi potensi adanya 

kejadian kebakaran dan penanggulangan dampak yang diakibatkan terjadinya 

suatu kebakaran. Manajemen tanggap darurat terdiri dari berbagai aspek antara 

lain identifikasi bahaya, perencanaan tanggap darurat, organisasi tanggap darurat, 

sarana penyelamatan jiwa, sistem proteksi kebakaran, pelatihan, serta pemeriksaan 

dan pengawasan (Ramli, 2010:140).  

Pemenuhan sarana penyelamatan jiwa merupakan aspek yang penting untuk 

diterapkan guna mengurangi potensi dan dampak suatu kebakaran industri yang 

mengakibatkan kerugian material dan jiwa yang cukup besar. Salah satu syarat 

bangunan dianggap aman pada bangunan dengan kepadatan penghuni yang tinggi 
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adalah keberadaan sarana penyelamatan jiwa (Ramli, 2010:122). Hal ini juga 

sesuai berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No.10 tahun 2000 bahwa 

setiap bangunan yang memiliki potensi kebakaran harus memiliki sarana 

penyelamatan jiwa yang dapat digunakan oleh penghuni bangunan untuk 

menyelamatkan diri dari bahaya kebakaran. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Wicaksono dan Ernawati (2013) di industri karung Sidoarjo 

mengenai evaluasi sarana evakuasi kebakaran disebutkan bahwa keberadaan 

sarana penyelamatan jiwa sangat diperlukan untuk mengurangi risiko bahaya yang 

mengancam jiwa pada saat terjadi keadaan darurat. Sarana penyelamatan jiwa 

yang tidak tertata dan terencana dengan baik atau digunakan untuk hal selain 

evakuasi penghuni justru dapat menjadi suatu hal yang fatal bagi penghuni 

gedung tersebut (Sumardjito, 2010:24). Kepmenkertrans No.KEP.186/MEN/1999 

mengenai unit penanggulangan kebakaran di tempat kerja menjelaskan bahwa 

industri pengelolaan kayu memiliki potensi kebakaran sedang tingkat II, dapat 

dikatakan bahwa potensi kebakaran yang terjadi dapat melepas panas dan api 

dengan ketinggian empat meter yang menyebar dengan cepat dan dapat 

mengakibatkan kerugian yang fatal baik secara material maupun jiwa.  

PT. Kutai Timber Indonesia merupakan industri yang memproduksi dan 

memasarkan produk-produk berbahan dasar kayu seperti plywood, particle board, 

wood product. Industri yang terletak di kota Probolinggo, Jawa Timur tersebut 

didirikan dari hasil joint venture antara perusahaan Jepang Sumitomo Forestry 

Co., Ltd dan Fa. Kaltimex jaya pada tahun 1970. PT. Kutai Timber Indonesia 

merupakan industri yang memiliki aset modal dan tenaga kerja yang tinggi, modal 

yang dimiliki berjumlah US$ 27.000.000 dengan tenaga kerja berjumlah 1.726 

tenaga kerja tetap dan 2.614 tenaga kerja kontrak (PT. KTI, 2019). Industri ini 

memiliki 3 unit produksi sesuai dengan jenis produk yang dihasilkan. PT. Kutai 

Timber Indonesia merupakan industri yang memproduksi plywood terbesar di 

Indonesia. Unit produksi plywood merupakan produk terbesar yang dihasilkan dan 

memiliki luas area produksi yang paling besar pada industri tersebut, dengan 

kapasitas produk sebesar 12.500 m3 tiap bulan dan luas area produksi sebesar 

46.083 m2 (PT. KTI, 2019). Plywood merupakan bahan yang mudah terbakar dan 
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cepat penyambaran apinya, proses penyebaran api adalah tahap yang paling 

berbahaya dengan dampak pada kerugian aset dan korban jiwa. Penyebaran api 

akibat terbakarnya produksi kayu tersebut tergantung dari ketebalan plywood 

tersebut, ketika ketebalannya mencapai 3 dan 2 mm maka tingkat penyebaran 

apinya ketika terbakar masing-masing adalah 0,51 dan 1,14 cm/s, dengan kata lain 

dapat dikatakan bahwa semakin tipis ketebalan kayu maka makin cepat api akibat 

kebakaran kayu tersebut menyebar sehingga dibutuhkan waktu yang cepat dan 

pemenuhan sarana evakuasi yang tepat dengan standar guna mencegah dampak 

berbahaya yang diakibatkan kebakaran tersebut (Xuan, 2018:557).  

PT. Kutai Timber Indonesia telah menerapkan beberapa kegiatan dalam 

upaya mengurangi potensi terjadinya kebakaran, antara lain telah membentuk 

sebuah tim khusus pemadam kebakaran, yang diserahkan ke tim PMK sebagai 

pelaksana dan juga adanya program penanggulangan seperti pelatihan pengunaan 

alat pemadam api ringan (APAR), pengecekan alat pemadam kebakaran secara 

rutin serta pemenuhan sistem proteksi kebakaran. Namun berdasarkan survei 

pendahuluan masih ditemukan tingginya riwayat kasus kebakaran yang terjadi di 

PT. Kutai Timber Indonesia yang mengakibatkan kepanikan penghuni gedung 

tersebut dan berpotensi timbulnya dampak kerugian serta korban yang tidak 

sedikit sehingga diperlukan upaya pemenuhan sarana penyelamatan jiwa yang 

sesuai (K3E PT. KTI, 2019).  

Data kejadian kasus kebakaran di PT. Kutai Timber Indonesia pada tahun 

2010-2013 terjadi 42 kasus kebakaran, sedangkan akhir-akhir ini pada tahun 2017 

terjadi 17 kasus kebakaran dan pada tahun 2018 sebanyak 16 kasus. Terjadi 

peningkatan kasus kebakaran pada tahun ini, karena sampai bulan oktober tahun 

2019 sudah terjadi 18 kasus kebakaran (K3E PT. KTI, 2019). Kebakaran terjadi 

dikarenakan adanya proses produksi yang menyangkut bahan yang mudah 

terbakar dan keadaan yang tidak baik serta panas di tempat produksinya (K3E PT. 

KTI, 2014). Hasil tinjauan awal terhadap kelengkapan penyediaan sarana 

penyelamatan jiwa di unit produksi plywood masih belum adanya inspeksi rutin 

yang dilakukan perusahaan untuk memastikan kesesuaian dengan standar dan 

keadaan darurat yang terjadi. Kesesuaian pemenuhan sarana tersebut masih harus 
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selalu dikaji dan dievaluasi guna meminimalisir potensi dan dampak kerugian 

jiwa dan materi yang terjadi akibat kebakaran produksi plywood yang relatif cepat 

penyebaran apinya. Evaluasi sarana penyelamatan jiwa yang dilakukan mengacu 

pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No: 26/PRT/M/2008, SNI 03-1746-

2000, SNI 03-6574-2000, dan NFPA 101. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu dilakukan penelitian yang 

berjudul Analisis Penerapan Sarana Penyelamatan Jiwa sebagai Upaya Tanggap 

Darurat Kebakaran (Studi di Unit Produksi Plywood PT. KTI Probolinggo).  

Adanya kajian pemenuhan sarana penyelamatan jiwa tersebut, PT. Kutai Timber 

Indonesia akan mampu mengetahui kondisi aktual dari sarana penyelamatan jiwa 

serta kesesuaian dengan standar yang berlaku sehingga mampu melaksanakan 

upaya tanggap darurat guna mengurangi potensi dan dampak yang terjadi akibat 

kebakaran. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana Penerapan Sarana Penyelamatan Jiwa sebagai Upaya Tanggap 

Darurat Kebakaran di Unit Produksi Plywood PT. KTI Probolinggo?” 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan sarana 

penyelamatan jiwa sebagai upaya tanggap darurat penanggulangan kebakaran di 

unit produksi Plywood PT. KTI Probolinggo berdasarkan peraturan standar yang 

berlaku. 

 

 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu : 
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a. Menganalisis penerapan sarana penyelamatan jiwa yang berupa jalan 

keluar di unit produksi plywood PT. KTI Probolinggo berdasarkan standar 

yang berlaku dalam SNI 03-1746-2000. 

b. Menganalisis penerapan sarana penyelamatan jiwa yang berupa pintu 

darurat di unit produksi plywood PT. KTI Probolinggo berdasarkan standar 

yang berlaku dalam SNI 03-1746-2000. 

c. Menganalisis penerapan sarana penyelamatan jiwa yang berupa petunjuk 

arah jalan keluar di unit produksi plywood PT. KTI Probolinggo 

berdasarkan standar yang berlaku dalam Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No. 26/PRT/M Tahun 2008. 

d. Menganalisis penerapan sarana penyelamatan jiwa yang berupa lampu 

darurat di unit produksi plywood PT. KTI Probolinggo berdasarkan standar 

yang berlaku dalam SNI 03-6574-2000. 

e. Menganalisis penerapan sarana penyelamatan jiwa yang berupa titik 

kumpul di unit produksi plywood PT. KTI Probolinggo berdasarkan 

standar yang berlaku dalam NFPA 101. 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian dapat dijadikan bahan referensi penambahan wawasan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang kesehatan dan keselamatan kerja 

khususnya tentang penerapan sarana penyelamatan jiwa sebagai upaya tanggap 

darurat kebakaran. 

 

 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi PT. KTI Probolinggo 

1) Memberikan informasi kepada Direktur PT. KTI Probolinggo terkait dengan 

pemenuhan dan kesesuaian penerapan sarana penyelamatan jiwa kebakaran 

di unit produksi plywood PT. KTI Probolinggo. 
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2) Memberikan rekomendasi kepada PT. KTI Probolinggo bahwa sarana 

penyelamatan jiwa kebakaran yang penerapannya sesuai dengan peraturan 

dan standar yang berlaku dapat mengurangi risiko kebakaran dan kerugian 

yang disebabkan oleh kebakaran. 

b. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Memberikan koleksi bacaan yang dapat digunakan sebagai referensi untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan civitas akademika di lingkungan Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Jember. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana penambah pengalaman dan 

wawasan dalam mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh selama 

belajar di perkuliahan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
2.1 Kebakaran 

2.1.1 Definisi Kebakaran 

Kebakaran merupakan peristiwa berlangsungnya nyala api baik kecil 

maupun besar pada situasi, waktu, dan lokasi yang tidak dikehendaki 

(unintended), bersifat sukar dikendalikan (uncontrollable) dan menimbulkan 

kerugian atau kerusakan (Paimin, 2015:30).  

Kebakaran juga disebut sebagai kejadian di mana terdapat kenaikan suhu 

dari suatu zat dan bahan yang kemudian bereaksi kimia dan oksigen yang 

selanjutnya menghasilkan panas, api, asap, dan gas peningkatan suhu (Permen PU 

No.26, 2008). Sedangkan menurut National Fire Protection Association (NFPA), 

kebakaran didefinisikan sebagai suatu peristiwa pembakaran yang melibatkan tiga 

unsur yaitu bahan bakar, oksigen, dan sumber energi atau panas yang berakibat 

menimbulkan kerugian harta benda, cidera, bahkan kematian. 

 

 

 

2.1.2 Klasifikasi Kebakaran 

Kebakaran menurut NFPA dibagi menjadi 5 golongan yaitu: 

a. Kebakaran bahan padat kecuali logam merupakan golongan A 

b. Kebakaran bahan cair atau gas merupakan golongan B 

c. Kebakaran instalasi listrik bertegangan merupakan golongan C 

d. Kebakaran bahan logam merupakan golongan D 

e. Kebakaran akibat peralatan atau aktivitas memasak merupakan golongan 

K 

Kebakaran berdasarkan potensinya terdiri dari berbagai jenis, berdasarkan 

kepmenkertrans No.KEP.186/MEN/1999 mengenai unit penanggulangan 

kebakaran di tempat kerja sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 Klasifikasi Potensi Kebakaran 

Klasifikasi Jenis Tempat Kerja 

Bahaya Kebakaran Ringan 

Kebakaran yang penyebaran apinya lambat 

dan memiliki potensi kebakaran yang 

cukup rendah 

Sarana Ibadah 

Rumah sakit 

Bahaya Kebakaran Sedang I 

Kebakaran yang mengakibatkan 

penyebaran apinya sedang dan memiliki 

potensi kebakaran yang sedang 

Area Parkir 

Industri Elektronik 

Industri Roti 

Bahaya Kebakaran Sedang II 

Kebakaran yang mengakibatkan ketinggian 

penyebaran apinya mencapai 4 meter 

Tempat Penggilingan Padi 

Ruang Pendingin 

Industri Perakitan Kayu 

Industri Tembakau 

Bahaya Kebakaran Sedang III 

 

Gedung Pameran 

Industri Pemadani 

Industri Makanan 

Industri Sikat 

Studio dan Pemancar 

Industri Pakaian 

Bahaya Kebakaran Berat Industri kimia dengan potensi kebakaran 

tinggi 

Industri kembang api 

Industri korek api 

Industri cat 

Sumber : Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. KEP.186/MEN/1999 

 

 

 

2.1.3 Penyebab Kebakaran 

Kebakaran dapat disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu faktor alam dan 

faktor manusia (Paimin, 2015:42). Menurut Anizar (2012:24) penyebab kebakaran 

disebabkan oleh dua hal, yaitu human eror atau unsafe action dan unsafe 

condition. Unsafe action terjadi karena kelalaian dari manusia dan kurang 

profesional dalam bekerja. Sedangkan unsafe condition lebih mengarah kepada 

objek dan lingkungan dari pekerjaan manusia yang memang tidak aman ataupun 

peralatan yang tidak memenuhi standar. Selain faktor penyebab terjadinya 

kebakaran ada pula hal yang sering menjadi penyumbang terjadinya kebakaran 

ada 7 hal antara lain : peralatan listrik, merokok, gesekan api, terbuka, penyalaan 

spontan, house keeping, dan udara mudah meledak.  
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2.1.4 Teori Segitiga Api 

Suatu massa zat yang sedang berpijar yang dihasilkan dalam proses 

pembakaran kimia yang berlangsung dengan cepat dan disertai pelepasan energi 

atau panas merupakan definisi dari api menurut National Fire Protection 

Association (NFPA). Api juga dapat dikatakan titik awal timbulnya cahaya dan 

panas dari suatu bahan yang sedang terbakar, gejala lain dari api adalah adannya 

perubahan pada bahan (material) baik bentuk fisik maupun sifat kimia, apabila 

bahan tersebut telah terbakar (Paimin, 2015:32). Teori segitiga api merupakan 

suatu konsep yang menjelaskan mengenai 3 faktor penting penyebab terjadinya 

kebakaran (Schroll, 2002). Faktor tersebut antara lain : 

a. Bahan bakar (Fuel), yaitu unsur bahan bakar yang berwujud padat, cair atau 

gas yang dapat terbakar bereaksi dengan oksigen dari udara. 

b. Sumber panas (Heat), yaitu sumber pemicu kebakaran dengan energi yang 

cukup untuk menyalakan reaksi antara bahan bakar dan oksigen dari udara. 

c. Oksigen, terkandung dalam udara. Proses kebakaran tidak dapat terjadi tanpa 

adanya reaksi oksigen dengan udara. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1Segitiga Api 

(sumber : http://suberindo.com) 
 

Bereaksinya ketiga komponen atau unsur-unsur tersebut merupakan syarat 

terjadinya peristiwa kebakaran. Api tersebut juga akan terus-menerus menyala 

apabila terjadi reaksi rantai yaitu dengan adanya proses pembakaran secara terus-

menerus. Keempat unsur tersebut juga sering disebut dengan istilah Fire Tetra 

Hedron. 
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Gambar 2.2 Fire Tetra Hedra 

(sumber: https:wikipedia.org) 

 

 

 

2.2 Pemadaman Kebakaran 

2.2.1 Konsep Pemadaman 

Konsep pemadaman pada dasarnya dapat diartikan suatu pemutusan 

reaksi antara unsur-unsur yang berada pada rantai segitiga api. Menurut Ramli 

(2010:89) pemadaman dapat didefinisikan sebuah upaya yang bertujuan 

mengendalikan proses menyalanya api dengan cara merusak keseimbanganya. 

Teknik pemadaman terdiri dari Cooling, Smothering, Starvation, dan memutus 

reaksi rantai. 

 

 

 

2.2.2 Media Pemadaman 

Secara umum pengklasifikasian jenis pemadam kebakaran menurut 

jenisnya terdiri dari media pemadaman berbahan padat, cair, dan gas. Media 

pemadam kebakaran ini sangat beragam, pengklasifikasian jenis pemadam 

kebakaran yang sesuai dengan media pemadamnya sangat diperlukan (Ramli, 

2010:89).  

 

 

 

2.3 Bangunan Gedung  

Menurut keputusan Menteri Pekerjaan Umum No.10/KPTS/2000 

klasifikasi bangunan gedung menurut jenis peruntukan atau penggunaan gedung 

terbagi menjadi 12 kelas. Gedung unit produksi industri merupakan jenis 

bangunan kelas 8 yaitu antara lain, bangunan industri atau pabrik adalah bangunan 
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yang digunakan untuk tempat pemrosesan suatu produksi, perakitan, pengepakan, 

finishing dalam rangka perdagangan dan penjualan. 

 

 

 

2.4 Kebakaran Gedung Industri 

Kebakaran di tempat kerja atau gedung industri berakibat sangat merugikan 

baik bagi perusahaan, pekerja maupun kepentigan pembangunan nasional, oleh 

karena itu perlu adanya upaya penanggulangan kebakaran di tempat industri 

tersebut. Gedung produksi perusahaan pengelolaan kayu merupakan klasifikasi 

gedung yang memiliki tingkat bahaya kebakaran sedang 3, artinya tempat kerja 

yang mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar tinggi, dan apabila terjadi 

kebakaran melepaskan panas tinggi, sehingga menjalarnya api cepat (Kepmenaker 

No.186 Tahun 1999). 

 

 

 

2.5 Bahaya Kebakaran Unit Produksi Plywood PT. Kutai Timber Indonesia 

Unit produksi plywood merupakan salah satu unit produksi yang ada di PT. 

Kutai Timber Indonesia Probolinggo. Kegiatan produksinya bersinggungan 

langsung dengan bahan yang mudah terbakar yaitu kayu, sehingga bahaya 

kebakaran yang ada di tempat produksi pasti cukup tinggi. Potensi kejadian 

kebakaran yang tinggi pada PT. KTI khususnya unit produksi plywood dapat 

diketahui dari tabel distribusi berikut :. 

Tabel 2.2 Data Titik Api PT. Kutai Timber Indonesia Thn 2016-2018 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Data Sekunder Divisi KL PT. Kutai Timber Indonesia, 2018) 
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Berdasarkan data Divisi Keselamatan dan Lingkungan PT. Kutai Timber 

Indonesia Probolinggo pada tabel 2.2 menunjukkan bahwa riwayat kejadian 

kebakaran atau peristiwa munculnya titik api sejak tahun 2016-2018 di PT. KTI 

totalnya berjumlah 54 kasus kebakaran atau munculnya titik api. Tabel tersebut 

juga menunjukkan adanya peningkatan kasus kebakaran pada tiap tahunnya. 

Tempat yang memiliki risiko dan riwayat kebakaran yang paling tinggi 

berdasarkan tabel, merupakan unit produksi P1 atau unit produksi plywood 

dengan angka kejadian berjumlah 10 kasus kebakaran pada tahun 2016, 5 kasus 

kebakaran pada tahun 2017, dan pada tahun 2018 ditemukan 2 kasus kebakaran 

sehingga jumlah total kasus kebakaran atau munculnya titik api di unit produksi 

plywood berjumlah 17 kasus kebakaran. Tingginya kasus munculnya titik api ini 

berasal dari banyaknya mesin produksi plywood yang mengalami overheat.  

 

 

 

2.6 Sistem Manajemen Tanggap Darurat Kebakaran 

Sistem manajemen tanggap darurat kebakaran adalah upaya-upaya yang 

saling berhubungan dilakukan guna mencegah dan menanggulangi munculnya 

potensi kebakaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan 

pengambilan tindak selanjutnya. Terdapat beberapa elemen yang sangat 

mempengaruhi tanggap darurat penanggulangan kebakaran. Menurut (Rijanto, 

2011:59) elemen-elemen tersebut terdiri dari : 

a. Identifikasi 

Tahap indentifikasi merupakan langkah pertama yang dilakukan guna 

mengidentifikasi apa saja potensi kebakaran yang dapat terjadi. Program 

pencegahan dan penanggulangan kebakaran yang akan diterapkan jauh lebih 

efektif jika langkah identifikasi potensi bahaya tersebut dilaksankan dengan baik 

dan tepat. Bahaya kebakaran dapat bersumber dari proses produksi, material yang 

digunakan, dan risiko-risiko yang terdapat pada proses suatu pekerjaan (Ramli, 

2010:143). 
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b. Perencanaan 

Suatu tempat kerja yang memiliki pekerja lebih dari 50 pekerja dan memiliki 

tingkat risiko dan berpotensi bahaya kebakaran yang tinggi wajib menerapkan 

adanya perencanaan guna mencegah dan menyiapkan adanya keadaan darurat 

seperti halnya kejadian kebakaran (Keputusan Menteri Tenaga Kerja 

No.186/MEN/1999). 

Perencanaan tanggap darurat diterapkan guna mengorganisasikan tindakan-

tindakan yang harus diambil atau dilakukan ketika terjadi kondisi atau keadaan 

darurat. Ketidaksiapan rencana tanggap darurat akan mengakibatkan proses 

evakuasi akan terhambat dan tidak teratur. 

c. Organisasi 

Upaya tanggap darurat penanggulangan kebakaran harus dikelola dengan baik 

karena melibatkan berbagai elemen yang ada di suatu perusahaan, oleh karena itu 

diperlukan sebuah organsisai. Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja 

No.186/MEN/1999 organisasi yang dimaksud adalah unit penanggulangan 

kebakaran. Unit penanggulangan kebakaran dibentuk untuk menangani masalah 

penanggulangan kebakaran di tempat kerja. 

d. Sarana Penyelamatan Jiwa 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 10/KPTS/2000 setiap 

bangunan yang memiliki potensi bahaya kebakaran harus dilengkapi dengan 

sarana evakuasi yang dapat digunakan penghuni gedung untuk menyelamatkan 

diri dengan aman tanpa hambatan dalam waktu yang terbatas. 

e. Sistem Proteksi Kebakaran 

Penerapan sistem proteksi kebakaran bertujuan untuk mendeteksi dan 

memadamkan kebakaran sedini mungkin dengan peralatan yang dioperasikan baik 

secara manual maupun otomatis (Ramli, 2010:79). Sistem proteksi kebakaran 

dibedakan menjadi dua, antara lain sistem proteksi aktif dan sistem proteksi 

kebakaran pasif. 

f. Pelatihan 

Pelatihan merupakan uji coba yang harus dilakukan untuk mengetahui 

rencana tanggap darurat penanggulangan kebakaran yang telah disusun apakah 
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dapat diterapkan oleh seluruh penghuni bangunan dengan perkiraan waktu yang 

disesuaikan dengan kebutuhan. Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum 

No.11/KPTS/2000, pelatihan tanggap darurat penanggulangan kebakaran harus 

dilaksanakan minimal sekali dalam 6 bulan yang harus diikuti oleh seluruh 

penghuni bangunan. 

g. Pemeriksaan dan Pengawasan 

Inspeksi atau pemeriksaan perlu dilakukan untuk mendeteksi dan mengetahui 

secara dini bagaimana kesiapan, kelengkapan, pematuhan dan kondisi sarana, 

serta prosedur yang berkaitan dengan tanggap darurat penanggulangan kebakaran, 

elemen yang diperiksa dan diawasi antara lain sarana proteksi kebakaran dan 

sarana evakuasi (Rijanto, 2011:59). 

Elemen-elemen ini merupakan syarat utama yang harus dilaksanakan oleh 

sebuah perusahaan guna mengoptimalkan sistem manajemen tanggap darurat 

dalam menanggulangi adanya potensi dan dampak kebakaran yang sangat 

merugikan (Rijanto, 2011:59). 

2.7 Peraturan Kebakaran di Indonesia 

Peraturan perundangan yang mengatur tentang kebakaran di Indonesia 

adapun sebagai berikut: 

a. Undang-undang Republik Indonesia No.28 Tahun 2002 

Syarat dan pembinaan bangunan gedung diatur dengan jelas dalam 

peraturan perundangan ini. Pada pasal 7 ayat 1 dijelaskan bahwa setiap gedung 

bangunan diharuskan memenuhi dan menerapkan persyaratan teknik 

pencegahan dan penanggulangan kebakaran. 

b. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.20/PRT/M/2009 

Mengatur tentang teknis menejemen proteksi kebakaran di perkotaan. 

Peraturan tersebut merupakan peraturan yang dibuat untuk memperbarui dan 

mengganti Kepmen PU RI No.11 tahun 2000.  

c. PERMEN PU RI NO.26/PRT/M/2008 

Aturan yang mengatur tentang syarat-syarat teknis sistem proteksi 

kebakaran yang harus diterapkan dalam sebuah bangunan gedung. 
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d. SNI-03-1745-2000 

Peraturan Standar Nasional Indonesia atau SNI-03-1745-2000 yang 

mengatur tentang perencanaan dan pemasangan sistem hidran dan pipa tegak 

sebagai sarana proteksi kebakaran yang harus diterapkan dalam sebuah bangunan 

gedung. 

e. SNI 03-3989-2000 

Peraturan Standar Nasional Indonesia atau SNI 03-3989-2000 yang 

membahas mengenai perencanaan dan pemasangan sistem sprinkler otomatis yang 

harus diterapkan untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan gedung. 

f. SNI- 03-1746-2000 

Peraturan Standar Nasional Indonesia atau SNI- 03-1746-2000 yang 

mengatur tentang tata cara perencaaan jalan keluar. 

g. SNI-03-3985-2000 

Peraturan Standar Nasional Indonesia atau SNI-03-3985-2000 yang 

membahas tentang Perencanaan Pemasangan dan Pengujian Sistem Deteksi, Titik 

Panggil Manual, dan Alarm Kebakaran yang wajib diterapkan dalam sebuah 

bangunan gedung. 

h. NFPA 101 

NFPA 101 merupakan landasan tertulis yang mengatur tentang syarat atau 

ketentuan teknis tempat berhimpun yang harus disediakan di area bangunan 

gedung yang memiliki potensi kebakaran. 

 
 
 

2.8 Peraturan Keselamatan Kebakaran di Industri 

2.8.1 Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI No. 186 Tahun 1999 

Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI No. 186 Tahun 1999 merupakan 

peraturan yang mengatur tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat 

Kerja. Dalam upaya mengurangi adanya potensi dan dampak adanya kebakaran di 

tempat kerja yang dapat membahayakan dan kerugian baik dari segi material dan 

nyawa, maka diperlukan sebuah upaya prosedur penanggulangan darurat, 
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penerapan sarana proteksi, dan petugas penanggulangan kebakaran khsusus yang 

dimiliki oleh perusahaan tersebut. 

 

 

 

2.9 Sarana Penyelamatan Jiwa 

Sarana penyelamatan jiwa merupakan sarana penyelamatan yang sudah 

disediakan dan disiapkan untuk digunakan oleh penghuni dalam rangka 

penyelamatan jiwa ketika terjadi keadaan darurat seperti kebakaran (Permen 

PU RI, 2008). Sarana penyelamatan terdiri dari : 

2.9.1 Jalan Keluar  

Berdasarkan Permen PU RI tahun 2008, jalan keluar dibedakan menjadi 

tiga tipe yaitu jalan keluar yang lansung menuju tempat terbuka atau assembly 

point, melalui atau melewati koridor, atau melalui terowongan atau tangga 

yang tahan api dan asap. Menurut SNI 03-1746-2000 terdapat 7 syarat utama 

menjadi pokok penilaian yaitu: 

a. Tersedianya koridor sebagai akses keluar 

b. Pemeliharaan sarana jalan keluar dilakukan terus menerus 

c. Tidak ada cermin disekitar sarana jalan keluar 

d. Lebar tidak kurang dari 71 cm 

e. Jumlah sarana jalan keluar tidak kurang dari 2 

f. Exit berarkhir pada jalan umum atau bagian luar dari exit pelepasan. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Sarana Jalan Keluar 

(Sumber: Permen PU RI,2008) 

 

2.9.2 Pintu Darurat  

Berdasarkan SNI-03-1746 tahun 2000 penempatan pintu darurat 

diterapkan dengan 7 parameter penilaian : 
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a. Lebar pintu darurat yaitu minimal 90 cm dan maksimal 120 cm 

b. Tinggi pintu darurat minimal 120 cm 

c. Pintu darurat dalam keadaan yang tidak terkunci 

d. Pintu darurat dapat menutup otomatis 

e. Dilengkapi push bar system 

f. Jumlah pintu darurat untuk satu lantai dengan > 60 penghuni yaitu 2 buah 

g. Exit pintu darurat berakhir di ruang terbuka 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Pintu Darurat 

(sumber: http://depotsafety.co.id 

2.9.3 Tangga Darurat  

Tangga darurat digunakan khusus untuk sarana penyelamatan bagi 

penghuni gedung ketika terdapat kondisi darurat seperti kebakaran (SNI 03-

1735-2000). Tangga ini terbuat dari lepengan besi yang dilengkapi dengan 

pengangan, permukaannya tidak licin, dan tidak ada barang-barang sebagai 

penghalang. 

Syarat tangga darurat menurut SNI 03- 1746 tahun 2000 adalah: 

a. Bentuk tangga tidak spiral 

b. Tangga darurat memiliki lebar minimal 110 cm dengan < 45 penghuni 

c. Tangga darurat memiliki lebar injakan min 30 cm. 

d. Tinggi pegangan tangga darurat dari lantai 110 cm. 

e. Tinggi maksimal injakan tangga darurat yaitu 17,5 cm. 

f. Jumlah anak tangga minimal 8 buah dan maksimal 18 buah. 

g. Permukaan tangga tidak licin dan tidak terdapat penghalang. 

h. Ada ventilasi berupa pengendali asap. 
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Gambar 2.5 Tangga Darurat 

(Sumber: Permen PU RI, 2008) 

 

 

 

2.9.4 Petunjuk Arah Jalan Keluar  

Berdasarkan Permen PU RI No.26/PRT/M/2008 dijelaskan bahwa harus 

adanya sebuah tanda arah jalur keluar atau exit. Tanda tersebut harus mudah 

terlihat di semua keadaan. Penandaan harus disediakan memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

a. Tanda petunjuk arah ada pada sarana jalan keluar 

b. Memiliki warna yang kontras yaitu hijau atau putih 

c. Ditempatkan di setiap lokasi dan terdapat arah panah 

d. Tanda tersebut dapat dilihat dengan pencahayaan normal dan darurat 

e. Setiap tanda arah diiluminasi terus menerus 

f. Tanda petunjuk arah terbaca “EXIT” atau kata lain yang tepat da berukuran 

tidak kurang dari 10 cm 

g. Lebar kata EXIT tidak kurang dari 5 cm kecuali huruf “I” spasi minimum 

antara huruf pada kata EXIT tidak kurang dari 1 cm. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Tanda Pentunjuk Arah 

(Sumber: https://petra.com) 
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2.9.5 Lampu Darurat 

Dalam keadaan atau kondisi darurat seperti halnya kejadian kebakaran, 

lampu darurat menjadi sumber energi yang harus disediakan sebagai cadangan 

pencahayaan ruangan. Emergency light ini sangat berguna jika terjadi 

kebakaran yang besar sehingga pencahayaan seluruh ruangan sangat terbatas 

akibat tertutup asap. 

Pengoptimalan fungsi pencahayaan darurat sangat diperlukan, sehingga 

penerapan lampu darurat ini wajib dimiliki oleh semua tempat kerja yang 

memiliki potensi bahaya kebakaran yang tinggi. Menurut SNI 03-6574-2000 

menjelaskan tentang persyaratan sistem pencahayaan darurat diantaranya 

adalah: 

a. Sumber listrik berasal dari genset dan baterai 

b. Kemampuan baterai minimal 60 menit 

c. Waktu peralihan 10 detik 

d. Warna lampu kuning 

e. Kemampuan bertahan 60 menit 

f. Penerangan darurat minimal 2 sumber listrik 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Lampu Darurat 

(Sumber: http//steon.com) 

 

 

 

2.9.6 Titik Kumpul 

Titik kumpul atau tempat berhimpun merupakan tempat di sekitar lokasi 

yang digunakan sebagai temat berhimpun setelah proses evakuasi dan proses 

penghitungan jumlah personel saat terjadi peristiwa kebakaran. Tempat yang 

dijadikan sebagai titik kumpul harus aman dari bahaya kebakaran dan lainnya. 
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Syarat–syarat atau ketentuan teknis tempat berhimpun menurut NFPA 

101 adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat petunjuk tempat berkumpul. 

b. Kondisi tempat berhimpun harus aman, luas untuk menampung seluruh orang 

(min 0,3 m/ orang), mudah dijangkau. 

c. Terdapat tempat berhimpun setelah evakuasi. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Titik Kumpul 

(Sumber: http//petra.com) 
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2.10  Kerangka Teori 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.9 Kerangka teori berdasarkan modifikasi Rijanto (2011), Kepmenaker No. 186 thun 1999, Permen PU RI Tahun 2008 
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2. Pelaksanaan 

3. Penilaian 

1. Sistem Proteksi 

Aktif 

2. Sistem Proteksi 

Pasif 

3. Sarana 

Penyelamatan 

Penanggulangan Kebakaran 
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2.11  Kerangka Konsep 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Keterangan :  

 

  : Diteliti 

  

 

  : Tidak Diteliti 

 

Sistem 

Tanggap 

Darurat 

Kebakaran 

Industri 

Identifikasi 

Perencanaan 

Sistem Proteksi Kebakaran 

Organisasi 

Analisis 

Penerapan 

Sistem 

Tanggap 

Darurat 

Kebakaran 

Industri  

 

Gambar 2.10 Kerangka Konsep 

Pelatihan 

Pemeriksaan dan 

Pengawasan 

Sarana Penyelamatan Jiwa 

1. Sarana Jalan 

Keluar 

2. Pintu Darurat 

3. Titik Kumpul 

4. Lampu Darurat 

5. Petunjuk Arah 

Jalan Keluar 

 
 

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan Evaluasi 

 

Monitoring dan Evaluasi 

 

Monitoring dan Evaluasi 

 

Monitoring dan Evaluasi 

 

Monitoring dan Evaluasi 

 

Monitoring dan Evaluasi 

 

 

 

6. Tangga Darurat 
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Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI No. 186 Tahun 1999 tentang Unit 

Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja dijelaskan bahwa dalam upaya 

mengurangi adanya potensi dan dampak adanya kebakaran di tempat kerja yang 

dapat membahayakan dan kerugian baik dari segi material dan nyawa, maka 

diperlukan sebuah upaya prosedur penanggulangan darurat, penerapan sarana 

proteksi, dan petugas penanggulangan kebakaran khsusus yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Potensi kebakaran dapat muncul karena berbagai faktor 

penyebab, mulai dari faktor manusia, faktor proses produksi, dan faktor alami. 

Kebakaran ini dapat dicegah dengan adanya penerapan sistem manajemen tanggap 

darurat guna pencegahan dan penanggulangan kebakaran. Sistem tanggap darurat 

penanggulangan kebakaran industri terdiri dari identifikasi, perencanaan, 

organisasi, sarana proteksi kebakaran, sarana penyelamatan jiwa, pelatihan, serta 

pemeriksaan dan pengawasan. 

Penerapan sarana penyelamatan jiwa harus dinilai guna mengetahui kondisi 

aktual pemenuhan yang telah dilakukan perusahaan tersebut. Unit produksi 

plywood memiliki bangunan gedung berlantai satu dan memiliki luas area 

produksi terbesar di PT. KTI Probolinggo. Penelitian hanya berfokus pada analisis 

pemenuhan sarana penyelamatan jiwa yang ada di unit produksi plywood PT. KTI 

Probolinggo yang terdiri dari jalan keluar, pintu darurat, titik kumpul, lampu 

darurat, dan petunjuk arah jalan keluar. Sarana penyelamatan jiwa diteliti 

dikarenakan menurut Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No.10 tahun 2000 

bahwa setiap bangunan yang memiliki potensi kebakaran harus memiliki sarana 

penyelamatan jiwa yang dapat digunakan oleh penghuni bangunan untuk 

menyelamatkan jiwa dari bahaya kebakaran. Perusahaan pengelolaan kayu 

tersebut memiliki tingkat risiko bahaya kebakaran yang tinggi dan memiliki bahan 

yang mudah dan cepat terbakar, maka ketika terjadi kebakaran sewaktu-waktu 

dapat dilakukan proses penyelamatan jiwa dengan benar dan tepat sehingga 

kebakaran tidak berakibat fatal. Evaluasi penerapan sarana penyelamatan jiwa di 

PT. KTI merupakan hal yang penting dalam upaya tanggap darurat terjadinya 

suatu kebakaran. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 
 
 
3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

evaluatif dengan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian evaluatif dapat 

didefinisikan sebagai penelitian yang bertujuan untuk melakukan evaluasi 

terhadap suatu objek untuk mengetahui kualitas dari objek tersebut. Peneliti akan 

membandingkan kesesuaian kondisi aktual objek di lapangan dengan peraturan 

yang berlaku Guna mengetahui kualitas objek yang diteliti (Notoadmodjo, 2010).  

Penelitian evaluatif harus memiliki persyaratan kriteria, tolak ukur, dan 

standar yang digunakan untuk membandingkan kondisi aktual objek yang 

diperoleh dan setelah data diolah agar mendapat kondisi nyata dari objek 

penelitian (Arikunto, 2013:36). Data dibandingkan dengan standar yang 

digunakan yaitu, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No: 26/PRT/M/2008, SNI 

03-1746-2000, SNI 03-6574-2000, dan NFPA 101. 

 

 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada unit produksi plywood PT. Kutai 

Timber Indonesia Probolinggo yang berlokasi di Jalan Tanjung Tembaga Baru, 

Mayangan, Probolinggo, Jawa Timur. 

 

 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 sampai dengan Mei 

2020. Timeline pelaksanaan sebagai berikut: 

a. Penyusunan Proposal   : Oktober – November 2019
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b. Seminar Proposal    : Desember 2019 

c. Pengumpulan data di lapangan  : Desember 2019 – Januari 2020  

d. Penyusunan hasil dan pembahasan : Februari – Mei 2020 

 

 

 

3.3 Unit Analisis dan Responden Penelitian 

3.3.1 Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini yaitu sarana penyelamatan jiwa di 

gedung unit produksi plywood di PT. Kutai Timber Indonesia Probolinggo yang 

memiliki luas area produksi 46.083 m2. 

 

 

 

3.3.2 Responden Penelitian 

Seseorang yang dapat memberikan informasi tentang suatu fakta atau juga 

pendapat kepada peneliti adalah responden. Penyampaian informasi ke peneliti 

dapat disampaikan dalam bentuk tulisan dan lisan. Informasi dalam bentuk tulisan 

yaitu seperti pengisian lembar checklist dan secara lisan dengan wawancara 

(Arikunto, 2013:188).  Penelitian ini melibatkan 1 responden yang berasal dari 

staf bagian HSE PT.KTI Probolinggo. Hal ini guna mendapatkan keakuratan dan 

keabsahan data-data hasil observasi.  

 

 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu yang ditetapkan peneliti untuk 

dievaluasi atau dipelajari sehingga dihasilkan suatu informasi dan 

menyimpulkannya (Sugiyono, 2016:38). Variabel dalam penelitian ini sarana 

penyelamatan jiwa yang ada di unit produksi plywood PT. Kutai Timber Indonesia 

Probolingggo. Sarana penyelamatan jiwa terdiri dari jalan keluar, pintu darurat, 

petunjuk arah jalan keluar, lampu darurat, dan titik kumpul. 
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3.4.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat variabel yang 

akan dipelajari sehingga variabel penelitian dapat diukur (Sugiyono, 2016). 

Definisi operasional penelitan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 
No. Variabel Definisi 

Operasional 

Kriteria Penilaian Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. Sarana 

Penyelam

atan Jiwa 

Sarana yang 

disiapkan untuk 

seluruh penghuni 

gedung serta 

petugas pemadam 

guna 

penyelamatan 

jiwa manusia 

ketika terjadi 

kebakaran 

Tingkat pemenuhan sarana 

penyelamatan jiwa dikategorikan 

sebagai berikut : 

Sesuai = 1 

Tidak sesuai = 0 

Tingkat pemenuhan masing-

masing variabel =  

 x100% 

Kategori: 

a. Baik: Tingkat pemenuhan 

baik jika seluruh elemen 

yang dianalisis tingkat 

kesesuaiannya > 80%. 

b. Cukup: Tingkat pemenuhan 

cukup jika elemen yang 

dianalisis tingkat 

kesesuiannya 60-80%. 

c. Kurang: Tingkat pemenuhan 

kurang jika elemen yang 

dianalisis tingkat 

kesesuaiannya <60%. 

d. Tidak ada: Apabila seluruh 

elemen yang dianalisis 

tingkat kesesuiannya 0%. 

(Puslitbang Pemukiman tahun 

2005). 

 

Observasi, 

Wawancara, 

Studi 

dokumentasi, 

dan 

pengukuran 

 a. Jalan 

Keluar 

Jalur yang 

digunakan 

sepenuhnya 

ketika terjadi 

kondisi darurat 

seperti kebakaran 

yang dapat 

langsung 

terhubung dengan 

jalur publik tanpa 

Jalan keluar dinilai dengan tujuh 

parameter penilaian sesuai 

dengan SNI 03-1746-2000 

Sesuai = 1 

Tidak sesuai = 0 

Tingkat pemenuhan masing-

masing variabel = 

 x100% 

Kategori: 

a. Baik: Tingkat pemenuhan 

baik jika seluruh elemen yang 

dianalisis tingkat 

kesesuaiannya > 80%. 

 

 

 

a. Observasi 

pada point 

a, b, c, d, f, 

g 

b. Pengukuran 

pada point e 
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No. Variabel Definisi 

Operasional 

Kriteria Penilaian Teknik 

Pengumpulan 

Data 

  adanya 

penghalang. 

Jalan keluar 

dinilai dengan 

tujuh  

parameter sesuai 

dengan SNI 03-

1746-2000 yaitu: 

a. Sarana jalan 

keluar harus 

ada koridor 

yang 

digunakan 

untuk akses 

keluar. 

b. Pemeliharaan 

harus 

dilaksanakan 

terus 

menerus dan 

bebas 

hambatan 

c. Perabot atau 

dekorasi 

tidak 

dipasang atau 

diletakan di 

sekitar jalan 

keluar 

sehingga 

dapat 

mengganggu 

pemandanga

n 

d. Tidak ada 

cermin di 

dalam atau di 

dekat sarana 

jalan keluar 

e. Lebar EXIT 

≥ 71 cm 

f. Jumlah 

sarana jalan 

keluar ≥ dua 

g. EXIT 

berakhir di 

jalan umum 

atau bagian 

luar gedung 

 

 

 

b. Cukup: Tingkat pemenuhan 

cukup jika elemen yang 

dianalisis tingkat 

kesesuiannya 60-80%. 

c. Kurang: Tingkat pemenuhan 

kurang jika elemen yang 

dianalisis tingkat 

kesesuaiannya <60%. 

d. Tidak ada: Apabila seluruh 

elemen yang dianalisis tingkat 

kesesuiannya 0%. 

 

(Puslitbang Pemukiman tahun  

2005). 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


30 

 

 

 

No. Variabel Definisi 

Operasional 

Kriteria Penilaian Teknik 

Pengumpulan 

Data 

 b. Pintu 

Darurat 

Pintu darurat 

merupakan pintu 

yang hanya 

digunakan ketika 

terjadi keadaan 

darurat seperti 

kebakaran dan 

langsung menuju 

tangga darurat. 

Pintu darurat 

dinilai dengan 

tujuh parameter 

sesuai SNI 03-

1746-2000 yaitu: 

a. Lebar pintu 

darurat yaitu 

tidak kurang 

dari 90 cm 

dan tidak 

lebih dari 120 

cm 

b. Tinggi pintu 

darurat 

minimal 210 

cm 

c. Pintu darurat 

tidak dikunci 

d. Pintu darurat 

tertutup 

otomatis 

e. Dilengkapi 

push bar 

system 

f. Jumlah pintu 

darurat untuk 

untuk satu 

lantai yang 

penghuninya 

> 60 maka 

harus ada 2 

buah 

g. Dilengkapi 

petunjuk 

EXIT dan 

terbuka arah 

ke luar 

Pintu darurat dinilai dengan 

menggunakan tujuh parameter 

penilaian sesuai SNI 03-1746-

2000 

Sesuai = 1 

Tidak sesuai = 0 

Tingkat pemenuhan masing-

masing variabel = 

 x100% 

Kategori: 

a. Baik: Tingkat pemenuhan 

baik jika seluruh elemen yang 

dianalisis tingkat 

kesesuaiannya > 80%. 

b. Cukup: Tingkat pemenuhan 

cukup jika elemen yang 

dianalisis tingkat 

kesesuiannya 60-80%. 

c. Kurang: Tingkat pemenuhan 

kurang jika elemen yang 

dianalisis tingkat 

kesesuaiannya <60%. 

d. Tidak ada: Apabila seluruh 

elemen yang dianalisis 

tingkat kesesuiannya 0%. 

 

(Puslitbang Pemukiman tahun 

2005). 

a. Pengukuran 

pada point a 

dan b 

b. Observasi 

pada point 

c, d, e, f, 

dan g 

 c. Petunju

k Arah 

Jalan 

Keluar 

Tanda petunjuk 

arah merupakan 

benda dengan 

indikator arah 

Tanda petunjuk arah jalan keluar 

dinilai dengan tujuh parameter 

penilaian sesuai Permen PU RI 

No.26/PRT/M/2008  

a. Observasi 

pada point 

a, b, c, d, 

dan e. 
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No. Variabel Definisi 

Operasional 

Kriteria Penilaian Teknik 

Pengumpulan 

Data 

  yang dipasang di 

sekitar akses 

keluar dan mudah 

terlihat. 

Tanda petunjuk 

arah jalan keluar 

dinilai dengan 

tujuh parameter 

sesuai PERMEN 

PU RI 

N0.26/PRT/M/20

08 yaitu: 

a. Tanda 

petunjuk arah 

terdapat pada 

setiap akses 

keluar  

b. Tanda 

petunjuk arah 

harus 

berwarna 

kontras 

seperti hijau 

dan putih 

c. Setiap lokasi 

terdapat 

tanda arah 

dengan 

indikator arah 

d. Tanda dapat 

dibaca pada 

pencahayaan 

normal dan 

darurat 

e. Tanda harus 

terang secara 

terus-

menerus 

f. Tanda 

petunjuk 

terbaca 

“EXIT” dan 

≥ 10 cm 

g. Lebar tanda 

“EXIT” ≥ 5 

cm kecuali 

huruf “I” dan 

spasi 

minimum ≥ 1 

cm 

 

 

Sesuai = 1 

Tidak sesuai = 0  

Tingkat pemenuhan masing-

masing variabel = 

 x100% 

Kategori: 

a. Baik: Tingkat pemenuhan 

baik jika seluruh elemen 

yang dianalisis tingkat 

kesesuaiannya > 80%. 

b. Cukup: Tingkat pemenuhan 

cukup jika elemen yang 

dianalisis tingkat 

kesesuiannya 60-80%. 

c. Kurang: Tingkat 

pemenuhan kurang jika 

elemen yang dianalisis 

tingkat kesesuaiannya 

<60%. 

d. Tidak ada: Apabila seluruh 

elemen yang dianalisis 

tingkat kesesuiannya 0%. 

(Puslitbang Pemukiman tahun 

2005). 

 

b. Pengukuran 

pada point f 

dan g. 

c. Wawancara 

pada point d 

dan e. 
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No. Variabel Definisi 

Operasional 

Kriteria Penilaian Teknik 

Pengumpulan 

Data 

 d. Lampu 

Darurat 

Lampu darurat 

merupakan 

pencahayaan 

cadangan yang 

digunakan ketika 

berada dalam 

keadaan darurat 

seperti halnya, 

saat terjadi 

kebakaran yang 

menimbulkan 

asap pekat 

sehingga 

mengakibatkan 

penglihatan 

terganggu. 

Lampu darurat 

dinilai dengan 

lima parameter 

sesuai dengan 

SNI 03-6574-

2000 yaitu: 

a. Sumber 

listrik berasal 

dari genset 

dan baterai 

b. Kemampuan 

baterai 

minimal 60 

menit 

c. Waktu 

peralihan 

minimal 10 

detik 

d. Warna lampu 

kuning 

e. Kemampuan 

lampu 

bertahan 60 

menit 

f. Penerangan 

terdiri dari 

dua sumber 

listrik yang 

berbeda 

Lampu darurat dinilai 

menggunakan lima parameter 

penilaian sesuai SNI 03-6574-

2000 

Sesuai = 1 

Tidak sesuai = 0 

Tingkat pemenuhan masing-

masing variabel = 

 x100% 

Kategori: 

a. Baik: Tingkat pemenuhan 

baik jika seluruh elemen yang 

dianalisis tingkat 

kesesuaiannya > 80%. 

b. Cukup: Tingkat pemenuhan 

cukup jika elemen yang 

dianalisis tingkat 

kesesuiannya 60-80%. 

c. Kurang: Tingkat pemenuhan 

kurang jika elemen yang 

dianalisis tingkat 

kesesuaiannya <60%. 

d. Tidak ada: Apabila seluruh 

elemen yang dianalisis tingkat 

kesesuiannya 0%. 

 

(Puslitbang Pemukiman tahun 

2005).  

 

a. Observasi 

pada point c, 

d, e, dan f.  

b. Wawancara 

pada point 

a, b, c, dan 

d. 

c. Studi 

dokumentasi 

pada point b 

 e.Titik  

   Kumpul 

Titik kumpul 

merupakan area 

yang dijadikan 

tempat 

berkumpul  

Titik kumpul dinilai dengan tiga 

parameter penilaian  

Sesuai = 1 

Tidak sesuai = 0 

Tingkat pemenuhan masing-  

 
 

a. Observasi 

pada point 

a, dan c. 

b. Pengukuran 

pada point b 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


33 

 

 

 

No. Variabel Definisi 

Operasional 

Kriteria Penilaian Teknik 

Pengumpulan 

Data 

  setelah proses 

evakuasi dan 

penghitungan 

jumlah personel 

ketika ketika 

terjadi kondisi 

darurat seperti 

kebakaran. 

Titik kumpul 

dinilai dengan 

tiga parameter 

sesuai SNI 03-

1746-2000 yaitu: 

a. Adanya tanda 

petunjuk 

tempat 

berhimpun 

b. Titik kumpul 

harus aman, 

mudah 

dijangkau, 

dan dapat 

menampung 

seluruh 

penghuni 

yaitu minimal 

0,3 m/orang. 

c. Terdapat 

tempat 

berhimpun 

setelah 

evakuasi. 

masing variabel = 

 x100% 

Kategori: 

a. Baik: Tingkat pemenuhan 

baik jika seluruh elemen 

yang dianalisis tingkat 

kesesuaiannya > 80%. 

b. Cukup: Tingkat pemenuhan 

cukup jika elemen yang 

dianalisis tingkat 

kesesuiannya 60-80%. 

c. Kurang: Tingkat pemenuhan 

kurang jika elemen yang 

dianalisis tingkat 

kesesuaiannya <60%. 

d. Tidak ada: Apabila seluruh 

elemen yang dianalisis 

tingkat kesesuiannya 0%. 

 

(Puslitbang Pemukiman tahun 

2005). 
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3.5 Data dan Sumber Data 

3.5.1 Data Primer 

Data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti di lokasi penelitian atau 

objek penelitian merupakan definisi dari data primer (Hasan, 2002:82). 

Pengumpulan data primer dapat dilakukan peneliti dengan cara observasi dan 

wawancara mengenai penerapan sarana penyelamatan jiwa di unit produksi 

plywood PT. Kutai Timber Indonesia Probolinggo. Hasil data primer merupakan 

hasil dari observasi di lapangan, wawancara, dan pengukuran terhadap jalan 

keluar, pintu darurat, titik kumpul, lampu darurat, dan petunjuk arah jalan keluar 

yang ada di unit produksi plywood PT. Kutai Timber Indonesia Probolinggo. 

 

 

 

3.5.2 Data Sekunder 

Data yang dikumpulkan dan dibutuhkan peneliti sebagai penunjang dari 

sumber data primer disebut sebagai data sekunder (Bungin, 2015:122). Pada 

penelitian ini data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data pemeliharaan 

lampu darurat yang berasal dari dokumen pemeliharaan lampu darurat yang ada di 

unit produksi plywood PT. Kutai Timber Indonesia Probolinggo. 

 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara- cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 

a. Pengamatan (Observasi) 

Teknik pengumpulan data dengan pengamatan atau observasi merupakan 

suatu prosedur pengumpulan data penelitian dengan cara melihat, 

mendengar, dan mencatat aktivitas atau keadaan tertentu yang berkaitan 

dengan objek penelitian (Notoatmodjo, 2010:131).  Penelitian ini 

menggunakan jenis observasi sitematis. Observasi yang dilakukan dalam 
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penelitian ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk 

mengetahui kondisi aktual jalan keluar, pintu darurat, petunjuk arah jalan 

keluar, lampu darurat, dan titik kumpul yang ada di unit produksi plywood 

PT. KTI Probolinggo yang dibandingkan dengan peraturan atau standar 

yang berlaku, yaitu Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No: 

26/PRT/M/2008, SNI 03-1746-2000, SNI 03-6574-2000, dan NFPA 101.  

b. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan peneliti dengan cara mendapatkan 

keterangan secara lisan dari responden atau berkomunikasi dengan orang 

tersebut (Notoatmodjo, 2012). Wawancara dilakukan kepada staf bagian 

HSE PT. KTI guna meningkatkan keakuratan dan keabsahan data–data 

hasil observasi. Data yang diperoleh seperti menanyakan kepada 

responden terhadap kelayakan petunjuk arah jalan keluar, sumber listrik 

lampu darurat, dan jumlah simulasi penggunaan lampu darurat. Data 

tersebut nantinya digunakan sebagai bahan tambahan pembahasan oleh 

peneliti.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

untuk menunjang dan meningkatkan ketepatan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi objek 

dokumentasi adalah lembar hasil pemeriksaan dan lembar pemeliharaan 

lampu darurat yang dibutuhkan guna menunjang keakuratan data dari 

penerapan lampu darurat di unit produksi plywood.  

d. Pengukuran 

Pengukuran dalam penelitian ini dilakukan pada beberapa variabel 

penelitian yaitu pengukuran lebar jalan keluar, lebar dan tinggi pintu 

darurat, lebar tanda keluar, dan luas titik kumpul. 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


36 

 

 

 

3.6.2 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data. Penelitian ini menggunakan instrumen data 

berupa : 

a. Lembar checklist yang digunakan ketika melakukan observasi atau 

pengamatan terhadap sarana penyelamatan jiwa di unit produksi plywood 

PT. KTI Probolinggo 

b. Kamera digital digunakan untuk mendokumentasikan dan menggambarkan 

hasil observasi pada setiap komponen sarana penyelamatan jiwa di unit 

produksi plywood PT. KTI Probolinggo 

c. Alat perekam suara digunakan untuk merekam suara responden penelitian 

pada saat melakukan wawancara mengenai kondisi sarana penyelamatan 

jiwa di unit produksi plywood PT. KTI Probolinggo 

d. Meteran sepanjang 10 meter sebanyak 2 buah digunakan untuk melakukan 

pengukuran terhadap komponen lebar sarana jalan keluar, tinggi dan lebar 

pintu darurat, dan luas titik kumpul. 

e. Lembar pedoman wawancara yang digunakan ketika melakukan 

wawancara dengan responden mengenai kondisi sarana penyelamatan jiwa 

di unit produksi plywood PT. KTI Probolinggo 

 

 

 

3.7 Teknik Pengolahan Penyajian, dan Analisis Data 

3.7.1 Teknik Pengolahan Data 

Kegiatan yang dilakukan setelah pengumpulan data dilakukan adalah 

definisi dari pengolahan data. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan tahap pemeriksaan (editing), proses pemberian identitas (coding), dan 

proses penjabaran (tabulating) (Bungin, 2010:63). 

a. Editing 

Editing adalah proses upaya yang dilakukan peneliti untuk memperbaiki dan 

meninjau data yang berhasil dikumpulkan. Kegiatan ini sangat penting 
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dikarenakan terkadang data yang dikumpulkan belum sesuai dengan tujuan 

peneliti (Bungin, 2010:164). 

b. Coding  

Coding adalah upaya peneliti dalam menggolongkan data-data yang berhasil 

dikumpulkan dan telah melewati proses editing (Bungin, 2010:164). 

c. Tabulating 

Bagian akhir dalam proses pengolahan data yaitu tabulating. Proses tabulasi 

adalah proses memasukkan data penelitian ke dalam tabel tertentu dan mengatur 

angka-angka serta dilakukan penghitungan (Bungin, 2010:164).  

 

 

 

3.7.2 Teknik Penyajian Data 

Penyajian data (display data) dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memudahkan dan memahami apa yang yang terjadi serta digunakan untuk 

merencanakan langkah kerja selanjutnya berdasarkan hal- hal yang telah dipahami 

tersebut. Cara penyajian data dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk tabel dan 

narasi. Bentuk tabel digunakan untuk hasil dokumentasi dan checklist, sedangkan 

narasi digunakan dalam penyajian kutipan wawancara dan hasil observasi.  

 

 

 

3.7.3 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses penyusunan data secara sistematis 

dari hasil pengumpulan data berupa hasil checklist, catatan, wawancara, dan 

dokumentasi dengan mengelompokannya ke dalam kategori, dan dijabarkan ke 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusunnya ke bentuk pola, dan memilih data 

yang penting untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2012:89). Analisis data 

dalam penelitian ini dengan membandingkan objek yang diteliti dengan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum No: 26/PRT/M/2008, SNI 03-1746-2000, SNI 03-6574-

2000, NFPA 101 dan selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk persentase. 
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3.8 Alur Penelitian 

 
Langkah       Hasil 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Kondisi penerapan jalan keluar di gedung unit produksi plywood PT. Kutai 

Timber Indonesia Probolinggo berdasarkan standar yang berlaku dalam 

SNI 03-1746-2000 mendapatkan skor presentase sebesar 100%, sehingga 

ternasuk dalam kategori kesesuaian baik.  

b. Kondisi penerapan pintu darurat di gedung unit produksi plywood PT. 

Kutai Timber Indonesia Probolinggo berdasarkan standar yang berlaku 

dalam SNI 03-1746-2000 mendapatkan skor presentase sebesar 9,52%, 

sehingga ternasuk dalam kategori kesesuaian kurang. Pintu yang 

digunakan masih menggunakan pintu keluar sehari-hari sehingga standar-

standar khusus seperti warna, ukuran, adanya push bar system belum 

diterapkan pada pintu darurat tersebut. 

c. Kondisi penerapan petunjuk arah jalan keluar di gedung unit produksi 

plywood PT. Kutai Timber Indonesia Probolinggo berdasarkan standar 

yang berlaku dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.26/PRT/M 

tahun 2008 mendapatkan skor presentase sebesar 80,95%, sehingga 

ternasuk dalam kategori kesesuaian baik. Tanda petunjuk masih terbuat 

dari bahan yang tidak menyerap cahaya dan belum mendapatkan 

pencahayaan secara terus menerus sehingga tidak mudah terlihat ketika 

terjadi keadaan darurat. 

d. Kondisi penerapan lampu darurat di gedung unit produksi plywood PT. 

Kutai Timber Indonesia Probolinggo berdasarkan standar yang berlaku 

dalam SNI 03-6574-2000 mendapatkan skor presentase sebesar 32,35%, 

sehingga ternasuk dalam kategori kesesuaian kurang. Lampu darurat yang 

tersedia masih menggunakan pencahayaan sehari-hari sehingga tidak 

sesuai dengan standar seperti warna lampu putih, masih belum adanya 

sumber listrik lampu darurrat yang bersumber dari baterai. 
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e. Kondisi penerapan titik kumpul di gedung unit produksi plywood PT. 

Kutai Timber Indonesia Probolinggo berdasarkan standar yang berlaku 

dalam NFPA 101 mendapatkan skor presentase sebesar 100%, sehingga 

ternasuk dalam kategori kesesuaian baik. Titik kumpul sudah dilengkapi 

tanda petunjuk dan kapasitasnya sudah terpenuhi sesuai dengan standar. 

 

 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran untuk PT. Kutai Timber Indonesia Probolinggo 

Saran yang dapat diberikan penulis untuk sarana penyelamatan jiwa yang 

sudah sesuai dengan standar dan peraturan yang berlaku yaitu pihak perusahaan 

perlu menjaga kondisi penerapannya agar selalu terpelihara dan dilakukan 

inspeksi apabila mengalami kerusakan agar dapat segera diperbaiki. Saran peneliti 

untuk elemen sarana penyelamatan jiwa di unit produksi plywood PT. Kutai 

Timber Indonesia yang belum sesuai adalah sebagai berikut : 

a. Jalan Keluar 

Perlu adanya inspeksi penggunaan marka jalur pejalan kaki dengan jalur 

operasi forklift yang ada di koridor gedung. Hal ini guna mengurangi kecelakaan 

kerja yang pernah terjadi akibat pejalan kaki tidak bersinggungan langsung 

dengan forklift.   

b. Pintu Darurat 

Sebaiknya dilakukan penyediaan pintu darurat yang menggunakan pintu 

darurat khusus sesuai dengan ketentuan terbuat dari baja tahan api, tidak terkunci, 

dan terdapat push bar system. Warna pintu darurat seharusnya menggunakan 

warna merah sesuai standar agar memudahkan penghuni gedung untuk menuju 

pintu tersebut. 

c. Petunjuk Arah Jalan Keluar 

Tanda petunjuk arah jalan keluar yang terbuat dari papan plywood yang 

warna tulisannya pudar sebaiknya diganti dengan bahan yang menyerap cahaya. 

Penyediaan pencahayaan secara terus menerus minimal 100 lux sesuai standar 
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pada petunjuk arah jalan keluar juga perlu diterapkan, sehingga dapat terlihat 

dalam keadaan normal maupun darurat. 

d. Lampu Darurat 

Sebaiknya disediakan lampu darurat yang sumber listriknya berasal dari 

baterai, karena sebagai pengganti ketika mesin genset mengalami kerusakan. Perlu 

juga mengganti warna lampu darurat menjadi warna kuning dan tidak 

menggunakan lampu yang digunakan untuk keperluan sehari-hari.  

e. Titik Kumpul 

Perlu melakukan inspeksi penggunaan titik kumpul agar tidak 

disalahgunakan sebagai area parkir kendaraan umum. 

 

 

 

5.2.2 Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Saran yang diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah melakukan 

penelitian terhadap 2 gedung unit produksi lainnya, sehingga dapat 

menggambarkan lebih jelas dan lengkap kondisi aktual sarana penyelamatan jiwa 

yang ada di PT. Kutai Timber Indonesia Probolinggo. Selain itu, peneliti 

selanjutnya juga tidak hanya melakukan penilaian kondisi penerapan sarana 

penyelamatan jiwa saja melainkan juga perlu melakukan penilaian efektifitas 

penggunaan sarana penyelamatan jiwa tersebut bagi para penghuni gedung. 
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LAMPIRAN 

 
 
 
A. Surat Persetujuan Responden (Informed Consent) 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(Informed Consent) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Bambang Manoen  

Instansi  : PT. Kutai Timber Indonesia Probolinggo 

Jabatan  : Karyawan Divisi Keselamatan dan Lingkungan 

Menyatakan persetujuan untuk membantu dengan menjadi responden 

penelitian yang dilakukan oleh : 

Nama  : Mahrus Aldiansyah 

Judul  : Analisis Penerapan Sarana Penyelamatan Jiwa  

                                                  sebagai Upaya Tanggap Darurat Kebakaran (Studi  

                                                  di Unit Produksi Plywood PT. Kutai Timber 

                                                  Indonesia Probolinggo) 

Prosedur penelitian ini tidak akan memberikan dampak dan risiko 

apapun terhadap saya dan profesi saya serta kedinasan. Saya telah memberikan 

penjelasan mengenai hal tersebut di atas dan saya telah memberikan kesempatan 

untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dan telah mendapatkan 

jawaban yang jelas dan benar. 

Dengan ini saya menyatakan secara sukarela dan tanpa tekanan untuk 

ikut sebagai responden penelitian ini. 

 

 

 

Probolinggo, 10 Februai 2020 

                               

 

 

 

 

     

                            Responden
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B. Lembar Observasi 

LEMBAR CHECKLIST 

Analisis Penerapan Sarana Penyelamatan Jiwa 

a. Jalan Keluar 

No SNI 03-1746-2000 Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Kondisi 

Aktual 

Sesuai Tidak Sesuai 

1.  Pada jalan keluar 

terdapat koridor yang 

digunakan sebagai 

akses keluar. 

Observasi    

2.  Pemeliharaan 

dilaksanakan terus 

menerus dan bebas 

hambatan. 

Observasi    

3.  Perabot atau dekorasi 

tidak dipasang atau 

diletakkan di sekitar 

akses keluar sehingga 

dapat mengganggu 

pemandangan. 

Observasi    

4.  Tidak ada cermin di 

dalam atau dekat 

akses keluar. 

Observasi    

5.  Lebar EXIT ≥ 71 cm. Pengukuran    

6.  Jumlah sarana jalan 

keluar ≥ dua. 

Observasi    

7.  EXIT berakhir di 

pelepasan. 

Observasi    

Persentase      

 

b. Pintu Darurat 

No SNI 03-1746-2000 Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Kondisi 

Aktual 

Sesuai Tidak Sesuai 

1.  Lebar pintu darurat 

yaitu minimal 90 cm 

dan maksimal 120 cm. 

Pengukuran    

2.  Tinggi pintu darurat 

210 cm. 

Pengukuran    

3.  Pintu darurat dalam 

keadaan tidak 

terkunci. 

 

 

 

Observasi    
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No SNI 03-1746-2000 Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Kondisi 

Aktual 

Sesuai Tidak Sesuai 

4.  Pintu darurat dapat 

menutup secara 

otomatis. 

Observasi    

5.  Dilengkapi push bar 

system. 

Observasi    

6.  Jumlah pintu darurat 

untuk satu lantai 

dengan penghuni > 60 

maka harus ada 2 

buah. 

Observasi    

7.  Dilengkapi petunjuk 

EXIT dan pintu 

terbuka ke arah luar. 

Observasi    

Persentase      

 

c. Petunjuk Arah Jalan Keluar 

No PERMEN PU RI No. 

26/PRT/M/2008 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Kondisi 

Aktual 

Sesuai Tidak Sesuai 

1.  Tanda petunjuk arah 

terdapat pada setiap 

akses keluar. 

Observasi    

2.  Tanda petunjuk arah 

harus berwarna 

kontras seperti hijau 

atau putih. 

Observasi    

3.  Setiap lokasi terdapat 

tanda arah dengan 

indikator arah. 

Observasi    

4.  Tanda dapat dibaca 

pada pencahayaan 

normal dan darurat. 

Observasi dan 

Wawancara 

   

5.  Tanda harus 

mendapatkan 

pencahayaan secara 

terus-menerus. 

Observasi dan 

Wawancara 

   

6.  Tanda petunjuk 

terbaca dan panjang 

“EXIT” ≥ 10 cm. 

Pengukuran    

7.  Lebar tanda “EXIT” ≥ 

5 cm, kecuali huruf 

“I” dan spasi 

minimum ≥ 1 cm. 

Pengukuran    

Persentase      
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d. Lampu Darurat 

No SNI 03-6574-2000 Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Kondisi 

Aktual 

Sesuai Tidak Sesuai 

1.  Sumber listrik berasal 

dari genset dan 

baterai. 

Observasi    

2.  Kemampuan baterai 

minimal 60 menit. 

Studi 

Dokumentasi 

   

3.  Waktu peralihan 

minimal 10 detik. 

Observasi dan 

Wawancara 

   

4.  Warna lampu kuning. Observasi    

5.  Kemampuan bertahan 

minimal 60 menit. 

Observasi dan 

Wawancara 

   

6.  Penerangan darurat 

terdiri minimal 2 

sumber listrik. 

Observasi    

Persentase      

 

 

e. Titik Kumpul 

No NFPA 101 Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Kondisi 

Aktual 

Sesuai Tidak Sesuai 

1.  Adanya tanda 

petunjuk tempat 

berhimpun. 

Observasi    

2.  Titik kumpul harus 

aman, mudah 

dijangkau, dan dapat 

menampung seluruh 

penghuni yaitu 

minimal 0,3 m/orang. 

Pengukuran    

3.  Terdapat tempat 

berhimpun setelah 

proses evakuasi. 

Observasi    

Persentase      

 

Keterangan : Kondisi aktual menjelaskan mengenai jumlah, letak, dan 

dokumentasi kondisi yang ada di lapangan dari sarana penyelamatan jiwa di unit 

produksi plywood PT. Kutai Timber Indonesia. 
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C. Lembar Pedoman Wawancara 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

Responden adalah staf bagian Divisi KL PT. Kutai Timber Indonesia Probolinggo 

Dimodifikasi dari lembar wawancara evaluasi sarana penyelamatan diri di industri 

(Mahmasshony, 2016), dan lembar wawancara sarana penyelamatan diri pada 

hotel (Yusrianti, 2016) 

Nama Responden  : Bambang Manoen 

Tanggal Wawancara  : 31 Januari 2020 

 

No Pertanyaan Jawaban 
1.  Inspeksi  Sarana Penyelamatan Jiwa  

 a. Berapa jumlah tiap aspek sarana 

penyelamatan jiwa yang ada di unit 

produksi plywood PT. Kutai Timber 

Indonesia Probolinggo? 

b. Apakah pernah dilakukan inspeksi 

internal terhadap sarana penyelamatan 

jiwa di unit produksi plywood? Jika iya, 

berapa kali dilakukan ? 

a. Jumlah sarananya 

bermacam-macam, mulai 

dari jalan keluar, lampu 

darurat, petunjuk evakuasi, 

pintu darurat, dan titik 

kumpul. 

b. Pernah, rutin dilakukan 

tiap bulan. Tapi belum 

dilakukan khusus untuk 

sarana evakuasi. 

2.  Prosedur Operasional dan Pelatihan Tanggap 

Darurat 

 

 a. Apakah terdapat peta evakuasi di gedung 

unit produksi plywood? 

b. Apakah terdapat prosedur mengenai proses 

evakuasi untuk penghuni dan pekerja di 

perusahaan tersebut? Jika ada, apakah 

prosedur tersebut telah disosialisasikan 

kepada seluruh penghuni? 

c. Apakah pernah dilakukan pelatihan simulasi 

evakuasi di perusahaan tersebut?  

d. Jika pernah, berapa waktu yang dibutuhkan 

untuk proses evakuasi? 

e. Bagaimana mekanisme penyelamatan 

jiwa jika sewaktu-waktu terjadi 

kebakaran? 

a. Ada 

b. Ada prosedurnya sampai 

berkumpul di titik kumpul, 

sudah disosialisasikan tiap 

tahun sekali. 

c. Pernah dilakukan, setahun 

sekali, dengan kondisi 

darurat yang berbeda-beda 

tiap tahunnya. 

d. 40-45 menit semua sudah 

berkumpul di assembly point. 

e. Sesuai simulasi yang 

dilaksanakan. Semua 

berkumpul menuju titik 

kumpul. 

3.  Petunjuk Arah Jalan Keluar  

 a. Apakah petunjuk arah dapat terlihat dari jarak 

tertentu?  

b. Apakah petunjuk arah dapat menyala dalam 

keadaan gelap? 

 

a. Dapat terlihat, tapi belum 

ada pencahayaan yang 

menerangi terus menerus. 

b. Tidak 
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No Pertanyaan Jawaban 

4.  Lampu Darurat  

 a. Apakah terdapat pencahayaan darurat?  

b. Jika iya, apakah dapat berfungsi pada saat 

keadaan darurat dan terjadi pemadaman? 

c. Berasal dari mana sistem pencahayaan 

darurat tersebut? 

d. Apakah dilaksanakan pemeriksaan rutin 

terhadap lampu darurat yang digunakan? 

e. Apa sumber energi yang digunakan oleh 

lampu darurat tersebut? 

f. Apakah pernah dilakukan simulasi 

penggunaan lampu darurat?  

g. Berapa waktu peralihan yang dibutuhkan 

lampu darurat tersebut? 

a. Ada 

b. Bisa, sesuai hasil simulasi 

tiap tahunnya. 

c. Menggunakan lampu jenis 

tornado. 

d. Rutin simulasi setahun 

sekali. 

e. Sumbernya dari listrik 

PLN dan Genset 

f. Pernah, setahun sekali 

g. Lama waktunya perkiraan 

3-8 detik. 

5.  Titik Kumpul  

 a. Ada berapa titik kumpul yang 

disediakan?  

b. Apa alasan penempatan titik kumpul 

yang disediakan? 

c. Dimana lokasi tempat berhimpun setelah 

proses evakuasi jika terjadi kebakaran? 

a. Ada 1 tiap unit produksi 

b. Berdasarkan jarak lokasi 

pekerja, letak titik kumpul di 

bagian tengah-tengah tempat 

unit produksi. 

c. Lapangan terbuka dekat 

pintu keluar area perusahaan. 
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D. Lembar Checklist Dokumentasi 

Modifikasi dari Checklist Dokumentasi (Utami, 2019) 

No Dokumentasi Ketersediaan Keterangan 

  Ada Tidak 

Ada 

 

1.  Dokumen pemeliharaan 

lampu darurat 

√   

2.  Dokumen pemeliharaan 

tanda petunjuk arah jalan 

keluar 

 √  
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E. Surat Ijin Penelitian 
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F. Lembar Inspeksi Lampu Darurat Unit Produksi Plywood Tahun 2019 

NO AREA DESEMBER 2019 

OK NG 

1 Jalan kantor log pond   NG 

   2 Pintu grinder utara OK   

3 TOH p1 pintu utara OK   

4 Press dryer pintu utara OK   

5 Press dryer pintu selatan OK   

6 Pintu ruang makan OK   

7 Ruang operator boiler yosimin OK   

8 Ruang operaator boiler takuma OK   

9 Ruang genset P1-1 OK   

10 Pintu masuk kantor QC P-1 OK   

11 Pintu masuk toolroom 1 OK   

12 Inlet chipper bruks OK   

13 Barat dryer 3 OK   

14 Outlet clipper 3 OK   

15 Barat rotaary lathe 6 OK   

  16 Barat dryer 4 OK   

17 Pintu kantor P-1 OK   

  18 Ruang genset P1-2 OK   

19 Jalan utama timur SVC OK   

20 Jalan utama barat CB Sigma 5 OK   

21 Jalan utama outlet roll Kacher OK   

22 Pintu barat Hotpress 1 OK   

23 Pintu keluar sander utara OK   

24 Area seleksi 2 X QC OK   

25 Jalan timur sander 4 OK   

26 Jalan selatan D saw OK   

27 Pintu timur s. Joint OK   

  28 Pintu timur D. Saw OK   

29 Pintu timur chipper 2 OK   

30 Jalan utara sander 1 OK   

31 Pintu utara SVP OK   

32 Pintu tengah SVP OK   

33 Pintu selatan SVP OK   

34 Pintu Workshop P-1 OK   

Sumber : (Data Sekunder Inspeksi Divisi Keselamatan dan Lingkungan PT. KTI, 2019 ) 

Keterangan :  

NG  : Noot good atau rusak   

OK : Baik atau tidak rusak 
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G. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pengukuran Lebar Pintu 

Keluar Unit Produksi Plywood 

Wawancara dengan Karyawan 

Divisi KL PT. Kutai Timber 

Indonesia 

Peta Arah Evakuasi Unit 

Produksi Plywood 

Kondisi Pintu Darurat Unit Produksi 

Plywood 
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Proses Pengukuran Tanda 

Petunjuk Arah Keluar Unit 

Produksi Plywood 

Kondisi Penerapan Lampu 

Darurat Unit Produksi Plywood 

Meteran sebagai Alat 

Pengukuran 
Proses Pengukuran Titik Kumpul 

Unit Produksi Plywood 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

